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ABSTRAKSI 

Aktiva tetap merupakan pembelanjaan perusahaan yang memiliki nilai yang 
lebih besar dibandingkan dengan aktiva lancar. disamping dipergunakan untuk jangka 
panjang aktiva ini dipergunakan untuk: mendukung proses produksi atau pelayanan 
jasa. Sumber dana yang dipergunakan untuk menginvestasi atau membelanjakan 
kekayaan untuk aktiva tetap penting untuk dipertimbangkan, apalagi jumlah investasi 
tersebut adalah besar. Mengingat pentingnya pemilihan sumber pembiayaan investasi 
untuk meningkatkan usaha jasa angkutan tersebut, maka menarik untuk dilakukan 
suatu penelitian dengan rnengambil judul : ANALISIS KREDIT PERBANKAN 

DAN LEASING SEBAGAI ALTERNATIF PEMBIAYAAN AKTIVA TETAP 

PADA PO. MANDUNG BATANG. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: Untuk rnengetahui altematif sumber 
pembiayaan aktiva tetap yang paling menguntungkan bagi PO. Mandung Batang. 

Data yang dipergunakan adalah data primer clan sekunder, data primer yang 
dilakukan dengan tanya jawab dan data sekunder yaitu laporan keuangan neraca dan 
laporan rugi laba. Alat analisis yang dipergunakan adalah kualitatif clan kuantitatif 
yaitu alternatif rnerninjam bank dan altematif rnerninjam leasing. 

Hasil dari penelitian ini adalah : altematif pembiayan aktiva tetap untuk 
rencana investasi 3 bis oleh PO mandung Berdasarkan analisis kualitatif diperoleh 
hasil sebagai berikut : 
I .  Bila perusahaan memilih membeli ketiga bis dengan cara pembiayaan melalui 

kredit bank saja maka dana yang harus dikeluarkan sebesar Rp. 398.021.664. 
2. Bila perusahaan memilih rnenambah tiga bis dengan cara memanfaatkan leasing 

saja maka dana yang harus disediakan sebesar Rp. 527.956.923. 
3. Bila perusahaan mernilih untuk rnenambah bis dengan kombinasi antara leasing 

clan bank maka dana yang harus disediakan adalah : 
- kredit bank I bis clan leasing 2 bis= Rp. 434.251.024 
- kredit bank 2 bis dan leasing I bis= Rp. 477.254.922 
Berdasarkan penjelasan diatas maka kas keluar terkecil adalah apabila 

perusahaan melakukan hutang bank dengan total pengeluaran sebesar 
Rp. 398.021.664. Sedangkan untuk analisis kuantitatifperusahaan PO. Mandung akan 
memilih altematif pembiayaan aktiv tetap melalui hutang bank. Hal ini karena 
perusahaan total pengeluaran kas lebih kecil, selain itu sudah mernpunyai persyaratan 
kualitatif, seperti kelayakan kredit karena perusahaan sedang berkembang, memiliki 
agunan berupa tanah clan gedung, memiliki nornor wajib pajak, clan memiliki surat 
ijin pendirian perusahaan. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan selalu menginginkan agar perusahaan dapat berjalan secara 

kontinyu atau terus-menerus. Berbagai macam aktivitas dilakukan perusahaan dalam 

rangka mencapai tujuan, diantaranya pencapaian keuntungan maksimal sehingga 

dapat digunakan untuk mempertahanikan dan mengembangkan perusahaannya. Hal 

ini dapat berlangsung terns apabila perusahaan mengutamakan fungsi pembelanjaan 

perusahaan. 

Fungsi pembelanjaan tidak dapat dipisahkan dengan fungsi-fungsi lainnya di 

dalam perusahaan. kegagalan dalam mendapatkan dana misalnya akan dapat 

menghambat pembelian bahan rnentah yang selanjutnya dapat menghambat produksi. 

Hambatan terhadap produksi akan berpengaruh terhadap pemasaran dari produksinya. 

Kurangnya dana dapat berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan untulc dapat 

menarik tenaga ahli yang cakap. Dengan singkat dapat dikatakan bahwa masalah 

pembelanjaan sangat erat berhubungan dengan masalah-masalah lain yang penting di 

dalam perusahaan. 

Aktiva tetap merupakan pembelanjaan perusahaan yang memiliki nilai yang 

lebih besar dibandingkan dengan aktiva lancar. disamping dipergunakan untulcjangka 

panjang aktiva ini dipergunakan untuk mendukung proses produksi atau pelayanan 

jasa. Sumber dana yang dipergunakan untuk menginvestasi atau membelanjakan 



kekayaan untuk aktiva tetap penting untuk dipertimbangkan, apalagi jumlah investasi 

tersebut adalah besar. Sumber pembiayaan investasi dapat berasal dari dalam 

perusahaan berupa laba cadangan, atau laba ditahan dan luar perusahaan berupa 

pinjaman dari bank dan leasing. 

Perusahaan jasa angkutan PO. Mandung adalah perusahaan yang memerlukan 

investasi aktiva tetap yang besar, karena perusahaan menjual jasa dari aktiva tetap 

tersebut, yaitu berupa bus angkutan. Dalam memutuskan untuk menginvestasikan 

dana untuk membeli bus tersebut, perusahaan menggunakan sumber pembiayaan 

perbankan dan leasing. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat suku bunga yang berlaku dan 

negosiasi pimpinan dengan pemberi kredit. 

Mengingat pentingnya pemilihan sumber pembiayaan investasi untuk: meningkatkan 

usaha jasa angkutan tersebut, maka menarik untuk dilakukan suatu penelitian dengan 

mengambil judul : ANALISIS KREDIT PERBANKAN DAN LEASING 

SEBAGAI ALTERNATIF PEMBIAYAAN AKTIVA TETAP PADA 

PO. MANDUNG BATANG" 

1.2 Perumusan Masalah 

Pemilihan sumber pembiayaan investasi sangat mempengaruhi tujuan 

perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan perusahaan. dengan pemilihan 

sumber pembiayaan yang tepat maka perusahaan dapat terus beroperasi dan 

mendapatkan keuntungan. 

Berdasarkan uraian di atas, dikemukakan beberapa perumusan masalah adalah 
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" Alternatif sumber pembiayaan aktiva tetap mana yang paling menguntungkan bagi 

PO. Mandung. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adanya tujuan penelitian akan memberikan arah gerak terhadap apa yang ingin 

dicapai dalam melaksanakan penelitian. Adapun tujuan penulis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Untuk mengetahui altematif sumber pembiayaan aktiva tetap yang paling 

menguntungkan bagi PO. Mandung Batang". 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan ini, diharapkan dapat memberikan berbagai 

macam kegunaan antara lain : 

1 .  Penulis 

Untuk menambah pengetahuan dan melatih berpikir secara ilmiah terutama dalam 

permasalahan yang erat kaitannya dengan pemilihan alternatif sumber 

pembiayaan aktiva tetap. 

2. Fakultas 

Menambah kepustakaan, menambah pengetahuan mahasiswa serta dapat 

dijadikan sebagai bahan bacaan bagi pihak yang membutuhkan, terutama yang 

berhubungan dengan pemilihan altematif sumber pembiayaan investasi aktiva 

tetap. 
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3. Perusahaan 

Sebagai masukan bagi perusahaan untuk menetapkan alternatif dalam 

pengambilan keputusan perusahaan, khususnya yang berhubungan dengan 

masalah pemilihan altematif sumber pembiayaan investasi aktiva tetap. 

4 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Pengertian Aktiva Tetap 

Aktiva Tetap menurut S. Munawir (1994:5) adalah kekayaan yang dimiliki 

perusahaan yang phisiknya nampak (konkrit). Syarat lain untuk dapat diklasifikasikan 

sebagai aktiva tetap selain aktiva itu dimiliki perusahaan, juga harus digunakan dalam 

operasi yang bersifat permanen (aktiva tersebut mempunyai umur kegunaan jangka 

panjang atau tidak akan habis dipakai dalam satu periode kegiatan perusahaan). 

Yang dimasukkan dalam kelompok aktiva tetap ini meliputi: (1) Tanah yang 

di atasnya didirikan bangunan atau digunakan operasi, misalnya sebagai lapangan, 

halaman, tempat parkir dan lain sebagainya; (2) Bangunan, baik bangunan kantor, 

toko maupun bangunan untuk pabrik; (3) Mesin; (4) Inventaris; (5) Kendaraan clan 

perlengkapan atau alat-alat lainnya. Aktiva tetap selain tanah, akan disusut selama 

jangka waktu/umur kegunaannya. 

Aktiva Tetap Tidak Berwujud (Intangible Fixed Assets), adalah kekayaan 

perusahaan yang secara phisik tidak nampak, tetapi merupakan suatu hale yang 

mempunyai nilai dan dimiliki oleh perusahaan untuk digunakan dalam kegiatan 

perusahaan. Yang masuk dalam intangible fixed assets ini antara lain meliputi : Hak 

Cipta, Merk Dagang, Biaya Pendirian (organization cost), Lisensi, Goodwill dan 

sebagainya. Intangible fixed assets ada yang mempunyai umur terbatas (baik secara 

hukum maupun ekonomis), dan ada yang mempunyai umur tidak terbatas. 
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2.2 Pembelanjaan 

2.2.1 Fungsi Dan Pengertian Pembelanjaan 

Fungsi pembelanjaan tidak dapat dipisahkan dengan fungsi-fungsi lainnya di 

dalam perusahaan. kegagalan dalam mendapatkan dana misalnya akan dapat 

menghambat pembelian bahan mentah yang selanjutnya dapat menghambat produksi. 

Hambatan terhadap produksi akan berpengaruh terhadap pemasaran dari produksinya. 

Kurangnya dana dapat berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan untuk dapat 

menarik tenaga ahli yang cakap. Kurangnya danapun akan dapat menghambat 

kegiatan sales promotion. Fungsi pembelanjaan menjadi bagian yang makin penting 

di dalam manajemen umum perusahaan. diwaktu yang lalu, financial officer hanya 

berurusan dengan masalah berapa besarnya dana yang diperlukan oleh perusahaan 

dan kemudian dialah yang bertanggungijawab untuk mendapatkan dana tersebut. Di 

dalam sistem yang baru tersebut financial manager dihadapkan kepada persoalan­ 

persoalan fundamental mengenai operasinya perusahaan, yaitu : (Bambang Riyanto, 

1 9 9 1  :4) 

I .  berapa besarnya perusahaan yang seharusnya, dan berapa kecepatan pertumbuhan 

yang seharusnya. 

2. Dalam bentuk apa aktiva harus dipertahankan oleh perusahaan, dan 

3. Bagaimana komposisi hutang-hutang yang seharusnya. 

Sesuai dengan perkembangan fungsi pembelanjaan dalam perusahaan maka 

pengertian pembelanjaanpun mengalami perkembangan, mulai dari pengertian 

pembelanjaan yang hanya mengutamakan mendapatkan dana sampai dengan 
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pengertian pembelanjaan yang memberikan perhatian lebih besar kepada penggunaan 

dana. (Bambang Riyanto, I 99 1  :9) 

l .  Wolff-Birkenhi/1, menyatakan bahwa pembelanjaan yang memberikan perhatian 

itu meliputi usaha-usaha untuk menyediakan uang. 

2. Liefmann, memberikan definisi yang lebih maju dengan menyatakan bahwa 

pembelanjaan itu meliputi usaha-usaha untuk menyediakan uang, dengan uang 

mana berusaha untuk memperoleh atau mendapatkan aktiva. 

3. Le Coutre dan Hasenack, memberikan difinisi yang lebih luas di mana pengertian 

pembelanjaan meliputi keseluruhan daripada usaha untuk mempersiapkan dan 

mengatur penarikan dan penggunaan dana. 

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa pembelanjaan dalam 

perkembangannya telah berubah dari studi yang terutama bersifat diskriptif menjadi 

studi yang meliputi analisa dan teori yang nonnatif, berubah dari bidang yang 

terutama bersangkutan dengan usaha mendapatkan dana menjadi bidang yang 

meliputi pengalokasian dana, management dari aktiva dan penilaian perusahaan di 

dalam pasar keseluruhan. Dari bidang yang menekankan pada analisa extern 

perusahaan menjadi bidang yang menekankan pada pengambilan keputusan dalam 

perusahaan. 

Sesuai dengan perkembangan fungsi dan pengertian pembelanjaan dalam 

perusahaan, pengertian pembelanjaan dalam artian luas , yaitu yang meliputi semua 

aktivitas perusahaan yang bersangkutan dengan usaha mendapatkan dana yang 
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dibutuhkan oleh perusahaan beserta usaha untuk menggunakan dana tersebut se­ 

efisien mungkin. 

2.2.2 Pembelanjaan Dari Loar dan Pebelanjaan Dari Dalam Perusahaan 

Ditinjau dari somber modal itu diperoleh, pembelanjaan dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu : (Bambang Riyanto, 1 9 9 1 : 1 3 )  

1 .  Pembelanjaan dari luar perusahaan 

Pembelanjaan dari luar perusahaan adalah bentuk pembelanjaan dimana usaha 

pemenuhan kebutuhan modal adalah diambilkan dari sumber-sumber modal yang 

berada diluar perusahaan. pembelanjaan ini dapat dijalankan dengan memenuhi 

kebutuhan modal yang berasal dari pemilik atau calon pemilik, peserta, 

pengambil bagian (modal saham, saham peserta, dll), yang ini kemudian akan 

menjadi modal sendiri dalam perusahaan tersebut. Bentuk pembelanjaan ini ialah 

apa yang dinamakan "pembelanjaan Sendiri" 

Pembelanjaan di luar perusahaan dapat dijalankan dengan memenuhi kebutuhan 

modal yang berasal dari para kreditur (kredit dari bank, kredit dari penjual, kredit 

obligasi, kredit dari negara, kredit asuransi, dll), yang ini bagi perusahaan 

bersangkutan merupakan hutang atau modal asing, yang disertai dengan 

kewajiban-kewajiban tertentu dan disebut dengan pembelanjaan asing. 

2 . Pembelanjaan dari dalam perusahaan 

Pembelanjaan dari dalam perusahaan adalah bentuk pembelanjaan di mana 

pemenuhan kebutuhan modal tidak diambil dari luar perusahaan, melainkan 
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